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BAB 1II

STUDI  TEORITIS TENTANG BIMBINGAN
PENYULUHAN AGAMA DAN GANGGUAN EMOSIONAL

A. Bimbingan dsn Penyuluhan Agamg
l. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Memurut HM. Arifin M. Ed. pengertian bim
bingan dan penywluhan agams adalah sebagai beri
kut ‘

" Usaha pemberian bantuan kepada seseo -
rang yang mengalami kesulitan baik lghiriah
maupun batiniah yang menyangkut kehidupanya
masa kini dan mgsa mendatang, bantuan terse
but berupa mental spiritual agar yang ber -
sangkutan mampu mengatasinya dengan kemam -
puan yang ada pada dirinya sendiri melalui
dorongan dari kekuatan iman dan takwa kepa=-
da Tuhannya".l)

Sedang Rasyidan memberikan pengertian
bimbingan dan penyuluhan agama adalah sebagai-
berikut : '

"Suatu proses pemberibantuan kepada in-
dividu atau sekelompok masyarakat dengan
tujuan untuk memfungsikan seoptimal mung -
kin nilai- nilai keagamaan dalam kebulatan
pribadi atau tatansn masyarakat".2)

1EM. Arifin M. Ed., Pedoman Pelaksanaan Bimbi-
ngan Agama, Jakarta, 1982, Hal., 2 .

'2Rasyidan MA., Urgensi BPA Di Indonesia Yang —
Sedang Berkembang, Majalah NUN, Hal. 11.
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Berpijak dari uraian tersebut dapat diam
bil pengertian bahwa bimbingan dan penyuluhan -
agama adalah sebagai berikut :

a. Bimbingan dan penyhluhan agama merupakan ben
tuk yang bertahap secara sistematis .

b. Bimbingan dan penyuluhan agama dapat diberi-
kan kepada individu atau kelompok individu
yang tidak bermasalah, dengan tujJuan pende -
gahan .

¢. Untuk membantu atau memberikan pertolongan -
kepada individu yang sedang menghadapi permg
salahan hidup dengan harapan setelah dibim -
bing mereka dapat mengatasi masalahnya sendi
ri sesuail dengan kemampuan yang ada pada ind
dividu yang bermasalah .

d. Bimbingan dan penyuluhan agama dalam usahanya
untuk membaﬁtu atau memberikan pertolongan -
baik kepada individu yang bermasalah maupun
yang tidak, selalu berpedoman pada ajaran Is
lam yang tujuannya untuk mencapai kehidupan
bahagian dunia dan akherat .

2. Unsur- unsur Bimbingan dan Penyuluhan Agama
a. Konselor
1) Pengertian konselor

Menurut Drs. Imam Sayuti Farid SH.
bahwa pembimbing atau konselor adalah -
orang yang mempunyail kemampuan atau kewe-
nangan ( kompetensi ) untuk melakukan bim
bingan dan konseling Islami ., Didalam pe-
laksanaannya seyogyanya terdiri dari :

a) Ahli bimbingan dan konseling .
b) Ahli psikologi o
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¢) Ahli pendidikan .
d) Ahli agama .

e) Dokter .

f) Pekerja sosial .

2) Syarat- syarat Konselor

Menurut HM, Arifin syarat- syarat konselor
adalah sebagai berikut

a) Memiliki pribadi yang menarik serta berdedikasi
tinggi dalam tugasnya .

b) Meyakini tentang mungkinnya anak bimbing mempu-
nyai kemampuan untuk berkembang sebaik- baiknya
bila disediakan kondisi dan kesempatan favorable
untuk itu .

c) Memiliki rasa cometed tentang nilai- nilai ke -
manusiaan .

d) Memiliki kemampuan untuk mengadakan komunikasi
baik kepada anak bimbing maupun orang lain .

e) Bersifat terbuka artinya tidak memiliki watak
yang suka menyembunyikan sesuatu maksud yang
tidak baik .

f) Memiliki keuletan dalam lingkungan termasuk ling
kungan sekitarnya .

g) Memiliki rasa cinta terhadap orang lasin dan suka
bekerjasama dengan orang lain .

h) Pribadinya disukai oleh orang lain .

i) Memiliki perasaan senditive terhadap anak bimbimg

j) Memiliki kecepatan berpikir, cerdas sehingga mam
pu memahami apa yang dikehendaki oleh klien .

3Imam Sayuti Farid, Pokok- Pokok Pikiran Bimbi
ngan Dan Penyuluhan Agamg Sebagai Tehnik Dakwah, Sura
baya, 1986, Hal. 12 .
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Dalam kenyataasnnya dewass ini, bimbingan dan penyuluh
an telah berkembang dan diterapkan pula dalam lapang-
an industri, perusahaan, bidang ketentraman, biro so-
sial keluargas, instansi dan lain- lain .

Dalam hal ini Winkel berpendapat :

"Bimbingan dan penyuluhan dapat diberikan kepg
da siapa saja yang membutuhkan bantuan, pelayanan
bimbingan penyuluhan tidak terbatas pada umur muda
saja tidak terbatas pada msyarakat tertentu pula -
dan tidak terbatas pada orang- orang yang mempu -
nyai masalah tertentu saja . Anggota- anggota ke -
luarga membutuhkan bantuan dalam penyesuaian diri
dalam corak kehidupan angkatan, pekerja, dalam per
industrian atau pegawai kantor membutuhkan bantuan
hubungan dengan tuntutan pekerjaan®.5)

Jadi jelaslah obyek dalam bimbingan dan penyu-

luhan tidak terbatas pada sekelompok atau segolongan

tertentu saja melainkan seluruh lapisan masyarakat .

Sehubungan dengan obyek bimbingan dan penyuluh
an adalah masyarakat luas, maka dengan sendirinya san
tri adalah bagian dari masyarakat dan menjadi obyek -
bimbingan penyuluhan agama .

. Menurut Drs. Imam Sayuti Farid SH. bahwa obyek
bimbingan dan konseling Islami adalah individu yang
mempunyai masalah yang memerlukan bantuan konseling,6)

Dalam hal ini santri yang mengalami gaﬁgguan e
mosional adalah individu yang bermasalah yang perlu -
mendapatkan bimbingan dan penyuluhan agama, agar mere:
ka dapat mengatasi setiap kesulitan yang da hadapi de
ngan kekuatan imgn dan takwanya kepada Allah Swt .

 5y.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling Di Seko
lah, Jakarta, 1987, Hal. 18 .

6Imam Sayuti Farid, Op. Cit. Hal. 12 .
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Masalah

1) Pengertian Masalah

Masalah adalah situasi sosial atau kondi
si yang dievaluasi orang sebagai situasi dan
kondisi yang tidak mengenakan .

Sedang menurut Drs. Imam Sayuti Farid SH
dalam makalahnya yang berjudul " Strategi re -
ngembangan studi bimbingan dan penyuluhan agama"
membedakan antara masalah dan sumbermasalah .
Yang dimaksud masalah adalah kesenjangan batin
pada diri seseorang dalam berhadapan dengan tu-
Juan dan kenyataan hidup . Kesenjangan batin dg
pat bersumber dari hal- hal berupa :

a) Belum diperolehnya sesuatu yang diharapkan -
atau terlepasnya sesuatu yang pernah dimili-
ki .

b) Adanya kelebihan perolehan yang tidak seimb-
bang dengan kemampuan mengelola yang ada pa=
da dirinya ,

c) Ketidak mengertian ( Kemiskinan informasi )
terhadap apa yang harus dilakukan atau yang
tidak dilakukan .

Ketiga hal diatas itulah yang disebut sumber mg
Salah .

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa
masalah selalu bersifat rohaniah atau batiniah ,
sedang sumber masalah dapat bersifat lahiriah ma
upun batiniagh .

Dari sini dapat ditemukan perbedaan- rumu
san antara definisi pertama dan kedua . Kesuli-
tan~ kesulitan lahiriah dan batiniah pada kedua
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definisi tersebut harus diartikan sebagai sumber -
masalah itu sendiri .7)

2) Masalah- masalah yang ditangani BPA

Menurut HM, Arifin M. Ed. tipe bproblema pri
badi seseorang yang memerlukan guidance Counseling
agama adalah sebagai berikut
a) Problema perkawinan .

b) Problema karena kete :gangan jiwa .

c) Problema tingkah laku asosial .

d) Problema tentang pengambilan keputusan serta ah
lak . )

e) Dirasaksn problema, tetapi tidak dapat dinyata-
kan dengan jelas secara kusus, sedangkan bantu-
an diperlukan . 8)

Dan menurut Drs. Imam Sayuti Farid masalah
Yang ditangani BPA adalah
a) Masalah perkawinan dan keluarga .
b) Masalah jabatan dan pekerjaan .
¢) Masalah sosial .
d) Masalah klinis .9)

3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Pada dasarnya tujuan bimbingan dan penyulu-
han agama adalah berpijak pada asumsi dasar Dbahwa
nilai- nilai keagamaan yang ada pada jiwa seseo -
reng itu tidak selamwhya stabil, bisa meningkat -
dan bisa menuruh lemah dan bzhkan lenyap sama seka
1li .

7Imam Sayuti Parid, Setrategi Pengembangan Stu
di Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, Surabaya, Hal. 4 .

®HM. Arifin M. Ed., Op. Cit., Hal. 27 .

9

Imam Sayuti Farid, Op. Cit., Hal. 13 .



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



24

Firman Allah dalam Surat Al- Isra' ayat 70

CAMICTII PR r A
é-":é)_ﬁ/ j_)‘y\} & jvv\\?\*’_}@)

N o . ’,{'\/.0./5; ’ s \ //";1.44-25\
[ 14 S

Artinya : "Dam sesungguhnya kKami muliakan angk- a-
nak adam, kami angkat mereka ke daratan dan dilau-~
tan, kami beri mereka rezki dari yang baik- baik
dan kami lebihkan mereka dengan kelebilian yang sem
purna ates kebanyakan malkuk yang telah kami eipta
kan",12)

TR

c. Fungsi Penyaluran .

Dalam fungsi ini dimaksudkan untuk mengatasi suatu
Perbuatan yang sudah terlanjur kedalam kemaksiatan
dan usaha dalam memperbaiki inipun juga harus dihu
bungkan dengan Al- Qur'an atau dengan jalan diada-
kan penyuluhan .

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An- Nisa' a -
yat 110 yangbberbunyl sebagai berikut :

U‘.&ﬂ' \ XY //n’ ns0l 0o
i L ek e SR AT

P4 //4)1

> ,,J_)Jyﬁl
Artinya : " Dan barang 81apa yang mengerjakan keja
hatan- kejahatan, menganlaya dirinya, kemudian 1ig
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati -
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ". 13)
Sedangkan menurut Drs. Syahrir dan Dra. Ris
ka Ahmad dalam bukunya yang berjudul " Pengantar
Bimbingan dan Kounseling " adalah sebagal berikut:
a. Fungsi Pengungkapan.
Fungsi ini merupakan dasara dari seluruh fungsi
lain .

121vi4,, Hal. 435 .

131bid., Hal. 140 .
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Usaha ininmerupakan usaha untuk mengetahui kea-
daan dglam diri individu sehingga konselor da -
pat membantu klien sesuai dengan masalah  yang
dihadapinya . Dan masalah tersebut cepat terata
sinya . '

Fungsi Penyesuaian . ,

Dalam kehidupan sehari- hari individu dituntut
untuk mempu menyesuaikan diri dengan lingku -
ngannya .

Fungsi Informatif .

Individu yang sedang berkembang membutuhkan ber
macam- macam informasi baik yang menyangkut di-
rinya maupun orang lain .

Fungsi Pengarahan .

Dalam kehidupan sehari- hari kadang- kadang in-
dividu lepas dari kontrol, maka déngan kondisi
yang demikian itu membutuhkan pengarahan dari
orang lain atau konselor .

Fungsi Pemeliharaan .

Suatu yang ada pada diri seseorang yang berupa
kekuatan yang berkembang seperti : bakat, ting
kah laku yang baik juga dijaga dan dikembangkan

serta d%pelihara supaya tidak hilang begitu sa-
. 14
ja .

4, Metode Bimbingan dan Penyuluhan Agama

Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam

bimbingan dan penyuluhan agama antara lain ¢

a.

Bimbingan kelompok .

Metode bimbingan kelompok ini digunakan

l4gvahrir, Riska, Pengantar Bimbingan dan Koun

seling, Padang, 1986, Hal. 61 .
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untuk membgntu mengatasi masalah kelompok atau
membantu seseorang individu yang menghadapi ma-
salah dengan menempatkannya dalam suatu kehidup
an kelompok . Adgpun tehnik bimbingan kelompok
ini meliputi

1) Home room program .
2) Karya Wisata .

3) Diskusi kelompok .
4) Kegiatan kelompok .
B8) Organisasi .

6) Sosiodrama .

7) Psiko drama .

8) Remedial teaching .15)

Sedangkan menurut W.S. Winkel dalam bukmu
nya yang berjudul " Bimbingan dan Kounseling di
Sekolah Menengah" membagi bimbingan kelompok men
Jadi tiga bentuk, yaitu :

1) Bimbingan bersama ( Group Guidance ) ada kon
tak antara ahlinbimbing dengan sekelompok a-
nak bimbing yang besar melalui memberikan ce
ramah, mengadakan diskusi atau mengatur ke -
sempatan tanyajawab .

2) Penghayatan dari interaksi dalam satu kelom-
pok ( Group proces modal ), tujuan utama adg
lah mengembangkan kelompok sebagai satuan -
yYang berfungsi secara &€fisien dan efektif .
Model ini dikembangkan melalui latihan inten
sip dalam diskusi kelompok .

151, Jumbur, Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekolah , Bandung, 1985, Hal. 28 .
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tindakan- tindak n dan proses penyuluhan ini .

Konselor hanya mendengarkan menampung pembicara
an, sedang yang diberi konseling mengambil pera
nan aktif, berbicara bebas . Konselor menampung
dan mengendalikan keputusan- keputusan yang di-
kemukakan oleh yang Bersangkuatan . Akirnya o -
rang yang diber*inkonseling sendiri yang memilih
penyelesaian masalah yang telah dikemukakannya

sendiri .

3) Konseling eklectik ( Eclectic Counseling ) ada-

. lah campuran dari directive kounseling dan non-
directive counseling . Pada eclektive counseling
konselor menampung pembicaraan dan penyaluran -~
semua perasaan kekesalan disamping konselor ju-
ga memberikan pengarahan dalam mencari dan mene
mukan pemecahan persoalan nya . 18)

5 Tehnik Directive dalam Pelaksanaan BPA

Directive counseling yaitu tehnik konseling
dimana konselor lebih aktif dari pada konselee,dan
konselor berusaha mengarahkan konselee sesuali de -
ngan masalahnya .19)

Dengan tehnik ini, pada proses konseling ke
banyakan berada ditangan konselor lebih banyak me-
ngambil inisiatif dalam konseling sehingga klient
tinggal menerima apa yang dikemukakasn konselor .

Tehnik directive samngat diperlukan jika da-
lam'keadaan tertentu klien merasa putus asa , rend
dah diri , takut atau cemas dan sebagainya , pera-
nan konselor sangat menonjol , terutama untuk memu
lai wawancara konseling .20)

Slngglh Gunarsa, Ny. Singgih Guna®sa, Psikolo
gl Untuk Memblmblng, Jakarta, 1987, Hal. 44-45 .

191. Djumbur, Surya, Loc., Cit,

20pewa Ketut Sukardi, Dasar— dasar Bimbingan
dan Penyuluhgn d4i Sekolgzh, Op., Cit., Hal.lll .
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yang lebih jelas tentang kekuatan- kekuatan, kele-
mahan klien y2ng bersangkutan serta kesanggupan -
untuk menyesuaikan diri . '

3. Diagnosis, yaitu menyimpulkan data tentang hakekat
serta sebab- sebagb terjadinya masalah .

4. Prognosis yaitu meramalkan kemungkinan yang akan
terjadi terhadap konselee dan beberapa kemungkinan
penyelesaian masalah atas dasar hasil diagnosis .

5. Treatment, yakni inti pelaksanaan konseling yang
meliputi usaha untuk menciptakan hubungan baik an-
tara konselor dengan klien, menafsirkan data yang-
telah ada pada klien, memberik: 'n nasehat atau meren
Canakan kegiatan yang dilakukan bersama kkien yang
bersangkutan membgntu klien dalam melaksanakan ke-
giatan yang telazh direncanakan tadi, dan menﬁnjuk-
kan pada konselor lain untuk mendzpat diagnosis a-
tau konseling dalam hgl ini .

6. Follow Up merupakan langkah penentuan efektif ti -
daknya suatu usgha konseling yang telah dikakukan
oleh konselor . 22)

Pada langkah analisis, yang dilakukan adalah
mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk mengenal
diri klien dan lingkungannya . Misalnya mengenai nama
tanggal lahir, latar belakang keluarga, keadaan kese-
hatan, tingkah laku sosial dansebagainya .

Hal ini bisa daéperoleh dari klien sendiri atau dari -
lingkungan sekitarnya .

Setelah data mengenai diri klien telah terkum
pul semuanya mskKa dilanjutkan dengan langkah pemili -
hen data yang telah tersedia . Dalem pemilihan data
ini data yang dipilih harus yang kaitanhya dengan
terjadinya masalah dan yang sedang dihadapi klien .

22Juhana W1Jaya, Psikologi Bimbingan, Bandung,
1988.Hal. 139-14
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Kalau masalah serta latar belakangnya telah di
temukan tindakan selanjutnya adalah menemukan alternsa
tif bentuk yang akan diberikan kepada klien . Dalam -
hal ini disesuaikan dengan problema yang sedahg diha-
depi oleh klien . Jadi antara masalah yang satu de -
ngan yang lain pemberian terapinya berbeda- beda .

Disamping itu konselor juga berusaha untuk me
ramalkan hasil tenteng yang dapat dicapai oleh klient
jika terapi tersebut swdah diberikan kepada klien .

Pemberian terapi ini pada umumnya bersifat psi
kologis akan tetapi dalam bimbingan dan penyuluhan a-
gama pemberian terapi ini lebih bersifat agama atau -
sesuali dengan nilai- nilai keagamaan .

Yaitu dengan menggunakan pendekatan agama, dalam hal

ini tidak menutup kemungkinan bahwa dalam bimbingan

dan penyuluhan agama juga bida menggunakan teori yang

bersifat psikologis yang berhubungan dengan tingkah .
laku keagamaan .

Setelah faktor penyebab dan alternatif bentuk
terapinya sampai kepada pelaksangan program terapi ma
ka diteruskan dengan follow Up .

Sebagaimana pendapat Dr. Singgih D. Gunarsa
dan Dra. Ny. Singgih D. Gunarsa bahwa " Untuk da-
pat mengetahui sejauh mana proses penyuluhan su -
dahbberhasil sebaiknya diadekan evaluasi, penilai
an hasil langkah- langkah yang telah ditempuh a -
capkali measih diperlukan kelanjutan proses penyu-
luhan dengan mengadakan tindak lanjut ".23)

Dengan demikian langkah follow Up ini untuk.me
ngetahui apakah klien telah sembuh dari masalah atau

23 Singgih D. Gunersa, Op. Cit., Hal. 47 .
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masih memerlukan bantuan untuk penyembuh atau perbai-
kan masalahnya lebih lanjut. Agar problema yang diha-
dapi klien tidak kambuh lagi dan klien tidak mengala-
mi problema yang baru .

Cara Memanfaatkan Emosi dengan Baik

Pengungkapan emosi yang berlebih lebihan jus -
tru akan membawa dampak yang kurang positif dalam ke~
seimbangan jiwa karena itu ada beberapa cara untuk me
mahfaatkan sehingga emosi tersebut bisa berjalan seba
gaimgna wajarnya .

Adapun cara pemanfaatan tersebut adalah :
a. Dengan menyembunyikan atau menyatakan emosi .
b. Dengan berpikir .
c. Mencari pertolongan untuk mengatasinya .24)

Bahwa tidak semua emosi itu dapat dikemukakan
dengan baik, mieal dengar adanya rasa cinta atau gem-
bira mgka emosi itu mudah untuk dikelmukakan namun un-
tuk perasaan malu atau benci cenderung untuk di sembu

" nyikan memang dalam menyatakan sesuatu emosi itu ba —

nyak tergantung dari watak dan kepribadian tiap- tiap
individu karena untuk individu tertentu mempunyai pan
dangan bahwa emosi adalah hal yang aangat pribedi .
Disamping itu banyak orang berpendapat bshwa rasa ber
salah atau marah, rasa malu atau benci merupakan emo-
si yang jelek sehingga tak patut untuk dinyatakan ma-
ka begitu pula sebaliknya hanya rasa bahagia, cinta a
daiah emosi yang baik sehingga emosi tersebut patut -
untuk dikemukakan .

' 24pochelle Semmel Albin, Bagaimana Mengenal -
Menerima dan Mengarahkan Emosi, Jakarta, 1989,Hal.l10.
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Hal ini perlu disadari bahwa tidak hanya diri-
nya sendiri yang mengalami seperti itu, melszinkan se-
muz orang pada dasarnya sama . Maka cara untuk meman#£
faatkan adalah sebaiknya bérusaha untuk menemukan o -
rang yang bijcksana dan ramah untuk memperhatikan emo
si yang se dang dialami . Tidak baik jika selalu menu
tup diri selalu menyembunyikannya tidak menyatakan sa
ma sekali, begitu pula sebaliknya selalu menyatakan di
mana saja dengan demikian kita harus pandai pandai me
midih kapan kita perlu dan kapan kita tidak perku su-
paya emosi dapat tersalurkan dan dapat dimanfaatkan -
untuk kebahagiaan hidup . Bahwa seseorang yang menya#
takan perasaannya pada orang lain yang dapat memahami
orang tersebut dia takakan tenggelam dalam emosi yang
tak tertahankan dan jika persoalannya dapat tertolong
kan maka orang tersebut merasa dihormati dan ditam -
pung serta daéperhatikan .

Disisi lain bahwa semus kejadian pada dasarnya
akan membawa pengaruh terhadsp perasaan seseorang .
Dan penafsiran yang kelitu terhadap sesuatu kejsdian
akan membawa dampak yang negatif bagi seseorang .
Karena itu belajar berpikir yang baik adalah mermpa -
kar langkah untuk mengendalikan emosi yang sempurna .
Langkah yang harus kita ambil adalah kita sadar tidek
bereaksi dengan emosi yang buruk pada kejadian tanpa
memahami suatu penyebab . Maka langkah berpikir a da-
lah langkah untuk menolong dalam mengatasi emosi yang
mengganggu dan membingungkan .

Kemudian cara yang terakir adalah mencari per
tolongan untuk mengatasi jika kita tidak mampu mengas
tasi sendiri . Karena pada suatu saat seseorang pasti
diliputi oleh berbagai permasalahan yang menekan {gn
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b. Emosi moral
Berfungsi untuk menghayati bila individu menge -
nal benar, salah, baik atau buruk, tolok ukurnya
adalsh hati nurani .

c. Bmosi estetis
Berfungsi untuk menghayati suatu keindahan, to -
lok ukurnya adalah selera .

d. BEmosi sosial
Berfungsi untuk menghayati suka dan duka orang
lain, tolok ukurnya adalah keterbukaan .

e, BEmosi diri :
Berfungsi untuk menghayati nilai diri, tolok ukur
nya adalah opini .

f. Bmosi relegius
Berfungsi untuk menghayati kebesaren Tuhan, to -
lok ukurnya adalah expresi . 27)

Apabila fungsi emosi individu sebagaimana
tersebut tidak berlangsung sebagaimana wajarnya ma-
ka individu itu mengalami gangguan emosional .

Jadil yang dimaksud gangguan emosional dalam
pembahasan skripsi ini adalah keadaan terganggu a -
tau tidak berlangsungnya fungsi emosi individu seca
ra normal sehingga dapat mempengaruhi keadaan jiwa.

2. Sebab- sebadb terjadinya Gangguan Emosional

Pada umumnya sebab terjadinya gangguan emosi
onal adalah sangat komplek, terdiri dari :
a. Faktor Organis

Penyakit yang bersifat organis terutama
yang sukar disembmhkan akan mempengaruhi sistem
saraf otak sehingga menyebabkan perubahan karak-

27 .
, Dr Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan
Keliwgan, Jakarta, 1986, Hal. 132-134 .
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dikit namun perasaannya.sangat berlehibhan . Keada
an ini membuat mereka tidak herani mengastasi se-
gala kesukaran dalam gidupnya dan tidak sanggup
mencari jalan yang wajar .

c. Faktor Sosial

Magsyarakat modern yang diwarnai oleh ke -
tidak adilan , kesewenang- wenangan, pemerasan
dan tindak kekerasan akan menyebabkan individu
sangat tertekan jiwanya .

Tidak berfungsinya keluarga sebagai lem -
baga psiko sosial. Orang tua tidak sanggup menga
rahkan keluarga pada keutuhan, masing- masing -
bercerai berai dan orang tua tidak mempu menya -
lurkan pada norme sosial . Maka ketidak mampuan
orang tuas inilah sebagal sebab timbulnya ganggu-
an emosional .28)

3. Pola Gangguan Emosional

Menurut Dr. Toni Lakg Pola gangguan emosio -
nal terjadi melalui tuju tahap . Adapun tuju tehap

terjadinya gangguan emosional tergebut adalah seba
gai berikut :

a. Terdapatnya permasalahan yang tidak dapat dipe -
cahkan .

Perasaan cemas, takut, merah dan kawatir
.serta apa saja yang menimbulkan perasaan sebsga-
imana tersebut merupakan bentuk awal terjadinya

281bid, Hal. 31-46 .
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Firman Allah Surat Ar- Ra'du Ayat 28 :

L /s
: Y y; xl’ ”-A
J("Uﬂ\ ﬁ/ u\-#u\ U'/‘
\d
Artinya: \.)\93.55 u\
: ‘#( Yaitu ) orang- orang yang beriman dan hati
mereks ménjadi tentram dengan mengingat Allah . Ingat
lah hanga mengingat Allah hati menjadi tenang ".34)

Dengan demikian materi ajaran agama Islam mampu
mempunyai daya pengaruh yang sangat penting dalam ke =
glatan pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama .
Dengan kesadaran agama yang kuat klien diharapkan -mam-
pu memecahkan masalahnya sendiri karena adanya kecersah
an batin dan keimanan yang kuat terhadap Allsh Swt .
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diberikan maupun problem yons sedang dihadepi .

b. Kegiatan Diskusi

Kegiatan ini bersif=t kegiztan antar santri yang dl
laks=nakan setiap satu bulan sekali, secara bergiliran o -
leh setiap santri déngan pemb=2gian masing- masing kelompok,
Kegiatan ini diprogram dan diawasi oleh kijai sendiri . Ada-
pun maksud dari kegigtan diskusi iri adalah sebagai wadah
berinteraksinya semua santri agar terjadi proses ssling me-
ngisi dan memecahkan mngalah yang sedang dihsdapi .

Nariyahan

Yegistan ini dilaksanakan setiszp hari kxamis malam se
habis sholat magrib sampsi selesai pukul 20,30 WIB . Kcgia-
tan ini bsrtempat di rumah pengasuh atau Dr. K.H. Syechul -
Hadi Permono, S.H., M.A., dan dépimpin oleh beliau sendiri .
tegi-tan ini sejenis arnlah dari salah satu sholawet Mabi
csebelum membaca surst Yasin dan Al- VWaqleh kemudian ditutugp
densen Bo'a , kemudian sebelum sholet berk-maah diadakan du
lv bimbincnn oleh Kini kepada semua ynng y=ang ikut .

Tawajjuh .

Kegiatan ini dimcksudksn sebagai upnya pembinaan ki-
yaoul 1211 ateu bangun malam dan zikir asmaul husna sambil
mensamalkan ajaran tasawwuf . Kegiatan ini dibawah bimbing-
an langsung oleh Kiai dan dilaksanakan d4i masjid Darul Hik-
mah . Kegiatan ini dilaksanakan setiar hari jum'at pagi pu-~
kul 02.30 WiB sawpai menjelang subuh dan setelah itu sholat
subuh secara berjsmaah . Tujuan kegistan ini disamping para
santri mondok untuk mencari ilmu agama maka dengan tawajjuk
santri betul- betul bisa menghayati atas segala kebesaran -
Tuhan sehingga segala beban yang dipikulnya tidak menjadi -
kan beban yang sangat memberatkan begitu pula dapat mengon-
trol perilaku konselee pada setiap hari .
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‘pula kekurang mampuan'santri dalam menguasail materi ke
giatan y~ng diberikan, sehingga timbul pada dirinya pe
rasaan malag, enggan dan takut terhadap semua kegiatan
yang ditugaskan . Kaltannya dengan bimbingan dan penyu
luhan agama maka hal tersebut merupakan garapan bim -
bingan dan penyuluhah agama .

Adapun beberapa santri'atau konselee yang menga
lami keadaan sebagaimana tersebut adalah sebagai beri-
kut ‘

TABER 1II

NAMA, UMUR DAN ALAMAT KONSELEE

No. ! NAMA ! USIA ! ALAMAT
1. ' MK ! 20 th ! Blitar
2. ' KM ! 22 th ! Banyauwangi
3. ! JM ! 20 th ! Jember
4. ' BR ! 21 th ! Nganjuk
5. ! IM ! 22 th ! Nadiun
6. ! JS ! 20 th ! Jaya pura
7. ' SR ! 21 th ! Mojokerto
8. ! SB ! 20 th ' Batu raja
9. ! AT ! 21 th 1t Mejokerto
10.! SL ! 19 th ! Cepth
11.! YN ! 20 th ! Mojokerto
12.! MaA ! 20 th ! Lamongan
13.! BS ! 21 th ! Kediri
14.! IM ! 20 th ! Nganjuk
[} t !

* MK sampai IM adalah nama singksgan konselee .
3. Sebab- sebab Terjadinya Gangguan BEmosional

Adapun sebab terjadinya gangguan emosional pada
konselee dapat dibagi menjadi dua, yaitu 1
a. Keadaan ekonomi keluargs konselee tidak menguntungkan.

Faktor ekonomi keluarga yang tidak menguntung-
kan dalam menopang biaya studi, merupakan sebab atau
sumber ketegangan emosi . Sehingga individu dihantui
oleh perassan bingung, kawatir dan takut terhadap bi-
aya studi yang terlslu berat sampai pads takut teran-
cam putus atau gagsl . Padahal konselee berkeinginan
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Adapun sebab konselee mengalami gangguan emosio
nal dalam wujud kecemasan adalah ‘sebagai berikut
a. Konselee sangat menggantungkan keadaan orang tua .
b. Tempat tinggal orang tua.terlalu jauh .
c. Konselee tidak siap menghadapi tantaqqxﬁng berat .
d. Konselee tidak siap menghadapi keadaan yang serba -
kekurangan . ‘

Langkah Prognosa

Langkah ini merupakan langkah penentuan tehnik
bimbingan dan penyuluhan agama dan penyipkan materi -
yang akan diberikan dalam rangka pemberi bantuan kepada
konselee, selain hal tersebut juga memperkirakan akibat
yang akan timbul, jika masalah yang dihadapi klien ti-
d=k segera terselesaikan . )

Jadi setelah mengetahui latar belakang masalah
tersebut, hal ini Dr. K.H. Syechul Hadi Permono, S.H.,
M.A. mencari jalan keluar , dan kira- kira materi apa
yang akan diberikan kepada konselee agar permasalahan

.itu segera dapat diatasi dan tidak berakibat muncul ma

salah baru, misal frustasi atau sakit .

Langkah Terapi

Langkah terapi merupskan int: dari kegiatan bim
bingan dan penyuluhan agama atau dalam uszha menyelesa
ikan masalah yang dihadapi konselee yakni gangguan emo
sional yang dititik beratkan pada kecemasan .

Adapun usaha yang di lakukan konselor yaitu mengembalik
kan dan memupuk kembali rasa percaya diri dan tawalal,
dengan bimbingan dan penyuluhan agama diharapkan kon-
selee lebih bersemangat untuk mencapai cita- citanya .
Firman Allah Surat Ar- Ro'du ayat 11 :

7 "% L A R R R,
(\5“;”*\»\' ‘_z’;wy{dwbjhu PYS I
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Artinya : "Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka meruhsh keada
an yang ada pada mereka sendiri ",

Begitu pula pada setiap waktu harus ingat kepagg

Allah ,\Firman Allah Surat Ar— Ra' du ayat 28 \$

ANt 5 e WA
M\Mu}:ﬁi\

Artinya: " ( Yaitu ) orang- orang yvang beriman dan
hati mereka menjadi tentram dengan mengi-
ngat Allah hati menjadi tenang .
Adapun tehnik pelaksanaan terapi yang diguna—
kan adalah sebagai berikut i
1. Bimbingan Kelonmpok

Bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan
kepada gantri yang mengslami gangguan emosional di
pondoék pesantren derul hikmah untuk menerims bim-
bingan deri Dr. K.H. Syevhul Hadil Permono, S$.,H.MA
berupa kepenasehatan dengsan menanamkan jiwa agane,
akhlak mulia, dan gktif mengikuti kegiatan pomdok.

‘Dalam bimbingesn ini konselee diharapkan mam
pu mengatasi masalahnya sendiri dan konselee dibe
ri waktu untuk mengutarakan masalahnya sehingge -
konselee diharapkan ada keterbuksan untuk memecah
kan masalah .

2. Penyuluhan individual

Penyuluhan individuel merupakan salah satu
pemberian bantuan melalui hubungan dua orang atau
bertatap muka dengan konselee yang nempunya masa-
lah , Penyuluhan individual ini dilakuken dengsan
cara mmmanggil kongelee atau terksdang konselee
menghadap sendiril kepada kiai untuk meminta nase-
hat delam memecahkan mesalah yang sedang dihadapi.
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BAB IV
ANALISA DATA

LI ¥

A. Analisa Kualitatif Teori Bimbingan dan Penyuluhan

Agama

| Analisa ini untux membuktikan apakah pelak-
sanaan bimbingan dan penyuluhan agama Dr. K,H. Sye
chul Hadi Permogp, S.H., M.A. dalam menanggulangi

gangguan emogional santri d4i pondok pesantren da -
rul hikmah Kelurahan Kebonsari Kecamatan Wonoecolo

Surabaya, telah sesuai dengan teori bimbingan dan
penyuluhan pada umumnya . Digunakan analisa kuali-
tatif yaitu membandingkan pelaksanaan bimbingan -
dan penyuluhan agama di lapangan dengan teori bim-
bingan dan penyuluhan agama .

Maka dapét dilihat sebagaimana tabel dibawah ini

TABEL IV
MEMBANDINGKAN ANTARA TEORI
DENGAN DATA

TEORTI ! EMPIRTIS
1. Syarat Konselor 1. Syaraf Konselor

a. Pribadi yang menagrik dan ra- ! a. Ahli agamg .
sa berdedikasi tinggi dalam ! b. Berpribadi
tugas .- ! menarik ,

b. Meyakini konselee mempunyai ! c. Penampilan
potensi untuk berkembang se ! meyskinkan
baik-~ baiknya . ! d. Mempunyai ke

C. Memiliki commited dengan ni ! mampuan ber-

lai- nilai kemgnusiaan . ! komunikasi .

-



f.

g.
h.

Memiliki kemampuan berkomonikasi !
dengan anak bimbing dan lainya . !
Bersifat terbuka dan tidak menyem!
bunyikan sesuatu yang tidak baik.|
Mempunyai keuletan dalam tugasnya!
Berkepribadian simpatik . !
Memiliki perasaan yang peka !

terhadap masalah . !

2. Dari segi bentuknya !

a.
b.

7. Tehnik BPA yaitu :

a.
b,

Ce

Bimbingan kelompok ., !
Bimbingan individu .

+ -

—— o amm e  em

Directive Counseling .
Non Directive Counseling . !
Eclektive . !

4. Langkah- langkah BPA !

a.
k.

Identifikasi . !
Diagnosa . !

c. Prognoss .’

d.
e,

!
Terapi . , !
Evaluasi . |

i

f.

2e

4,

56

Bersifat terbu-
ka. terhadap sia
papun .

Peka terhadap -
mgsalah .

Dari segi ben -

tvknya :

a. Bimbingan ke
lompok .

b. Bimbingan in
dividual .
Tehnik BPA yai-
tu dengan bim -
bingan langsung

Langkah- langkah

BPA

a., Pengenalan -
data konslee.

b. Penentuan ma-
salah .

c. Jenis bantuan

d. Pelaksanaan te
rapi .
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°

sebut kemudian membandingkan dengan nilai mean .
Apabila ternyata nilai jawaban lebih hesar dari pada

nilai mean , maka nialai jawaban kategori ( + ) dan
bila ternyata nilai jawaban lebih kecil dari pada mean
maka nilai jawaban adalah berkatagori ( - ) .
TABEL VIII

TENTANG TINGGI RENDAHNYA KATAGORI
NILAI JAWABAN RASPONDEN

No. ! Nilai Angket ! Jumlah ' Mean | Katagoril
1. ' 19 + 20 ! 39 L 37,57 1

2, ! 19 + 19 ! 38 ' 37,57 |

3, 1 18 + 20 ! 38 'O37,57 ! +
4. 119 +19 138 1 37,57 | +
5. 1 20 + 20 ! 40 YO3T,57 ! +
6. ! 20 + 20 ! 40 37,57 | +
7. 119 + 19 ! 38 b37,57 ! +
8. ! 18 + 20 ! 38 l 37,57 ! +
9. ! 20 + 20 ! 40 Yo3T7,57 1 +
10, ! 19 + 19 ! 38 ' 37,57 1 +
11. ' 19 + 19 ' 38 ' 37,57 ! +
12, ! 17 + 13 ! 30 37,57 ! -
13, ! 20 + 20 - 40 '37,57 1

14. ' 18 + 20 ! 38 '37,57 ! +

Dari tabed  tersebut di atas maka dapat diperoleh
sebanyak 13 responden yang berkatagori ( + ) dan seba -
nyak 1 responden berkatagori ( - ) . Sehingga dapat di-
ketahui jumlah masing- masing kategori tersebut, sedang
kan lanékah selanjutnya adalah memasukan kedalam tabel
persiapan menghitung Chi Kwadrat ataun XE‘, adalah seba-
gai berikut :
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Keterangan

x2 =

63

adalah hasil Chi kuadrat yang telah
diperoleh di atas .
N = Adalah jumlah responden .

Sedang langkah selanjutnya adalah memasukan ke
dalem rumus, yaitu sebagai berikut

KK =

10,2

10,2

10,2

+ 14

4,2

V

3
-

0,42

0,64

Untuk mengetahui pengaruh tersebut, Jalaluddin

Rahmat telah memberikan ketentuan 'sebagai berikut :
l. Eurang dari 0,20

2. 0,20
3. 0,40
4. 0,70
5. 0,90

- 0,40
- 0,70
- 0,90
ke atas

.
L

Pengaruh
Pengaruh
Pengaruh
Pengaruh
Pengaruh
kali dan.

rendah sekali .

rendah tapi pasti .
cukup berarti .

tinggi, kuat .

sangat tinggi, kuat se-
dapat diandalkan .

Dari perhitungan di atas, maka dapat diperoleh
bahwa tingkat pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama
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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DA N PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan per-bab tersehbut, da
pat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Pelaksanaan bimbingan dan penyuwluhan agama dalam
menanggulangi garigguan emosional santri di pon-
dok pesantren darul hikmah Kelurehan Kebonsari
Kecamatan Wonocolo Surabaya, yang dilakukan Dr.
K.H. Syechul Hadi Permono, 8.H., M.A,, pada ge-
g2i bentuk, tehnik, masalah dan langkah~ langkah
nya ada kesesuaian dengan konsep bimbingan dan
penyuluhan pada umumnya, sedang dari segi admi-
nistrasinya kurang sempurna .

2. Ada pengaruh bimbingan dan penyuluhan agama Dr.
K.H. Syechul Hadi Permono, S.H., M.A., dalam me-
nanggulangi gangguan emoglonal santri 41 pondok
pesantren dsrul hikimah Kelurahan Kebonsari Ke -
camatan Womocolo Burabaya .

Je Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama yang
dilaksanakan oleh Dr. K.H. Byswvhul Hadi Permono,
S.He, M.A. dalam menanggulangi gangguan emosio-
nal santri di pondok pesantren darul hikmah Ke-
lurahan Kebonsarl Kenamatan Wonocolo SBurabaya ,
pengaruhnya cukup berarti .

B. Saran- saran

1. Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan bimbing
an dan penyuluhan agama Dr. K.H. Syechul Hadi -
Permono, S.H., M.A. dalam menanggulangi ganggu-
an emosional santri di pondok pesantren Darul -
Hikmah Kelurahan Kebonsari Kecamtan Wonocolo Su
rabaya, pada segl keadministrasiannya masih per
lu disempurnakan .



2, Untuk mencegah adanya gangguan emosional santri
hendaknya ditumbuh kembangkan rasa persatuan sa-
ling tolong menolong dalam memecahkan suatu per-
masalahan yang sedang dihadapi .

C. Penutup

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini,tak
lupa penyuéun memanjatkan puji syukur kehadirat
Allah Swt. atas segala rahmat, taufik serta hidayah
Nya yang telah dilimpshkan kepada penyusun .

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa dalam pge
nyusunan skripsi ini masing banyak kekurangan dan
kesalahan, untuk itu tidak menutup kemungkinan dari
semua pihak memberikan kritiksn demi kesempurnaan
karya ilmiah kami ., Selain kekurangan dan kesalan
yang ada tentulah sedikit banyak dalam penyusunan
skripsi ipj mesih ada manfaat yang perlu diambil .
Oleh karena itu semoga dengan penyusunan ini dapat
bermanfaat bagi penyusun sendiri maupun pembaca u -
mumnya .

Tak lupa penyusun ucapkan banyak terimakasih
kepada semua pihak yang ikut membantu dalam menyele
saikan skripsi ini, semoga atas segala bantuannya
Allah membalas pahala yang besar dan semoga Allah
Swt. selalu menyertai kita semua, Amin .,
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